ian Indonesia melambat. Hal
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lainnya seperti meningkatnya pengangguran. Hal ini teqadi karena saat
pandemi banyak perusahaan terganggu kondisi keuangannya sehingga terpaksa
banyak karyawan yang harus dirumahkan atau PHK (pemutusan hubungan



kerja). Menurut surver yvang dilakukan oleh Kemnaker {Kementerian
Ketenagakerjaan) pada November 2021 tercatat 72983 karvawan menjadi
korban PHK akibat pandemi Covid-19 {Putra, 2021},

Sejak akhir tahun 2021 kondisi Covid-19 di Indonesia sudah mulni
melandai. sehingga berbagai sektor kehidupan maosyvarakat mulai berjalan
normal dan kondisi perekonomian di Indonesia mulai bangkit, Akan tetapi,
ditengah keb:mgkll:m kondisi pemhﬁumdl Indonesia banyak beredar isu
terkait dengan Mdi—tuhunm ﬂﬁmtkmﬂh’i perekonomian akan semakin
sulit. Hal ini memicu kecemasan di m:lsym'ﬂpl. lsu ini pertama kali
disampaikan oleh Presiden Toko Widodo dalam acass Bm&unup Day 2022
“di akhir bulan September tahun 2022. Jokowi mengemukakan bahwa lembaga
internasional menymmpatkan tahun ini merupl:ﬁhhnw;ulll tetapi tahun
‘depan akan gelap. Hal ini disebabkan oleh kondisi Covid Belum pulih
ﬂqﬁuﬂh@u ditambah dengan adanya perang antara Rusia dan Ukmina'yang
memict berbagai macam krisis, mulai dari krisis pangan, energi, hingga sektor
keunngan (Parwanti, 2022

Isu resest ekonomi i menjud.i sorotan mediabaik di dunia maupun di
Andonesia. banyak tokoh di Indonesin vang menysmpaikan akan sulitnya
kondisi perekonomian di tahun depan. Resesi ekonomi sendiri menpakan suatu
Kondisi dimana pertumbubian ekenomi riil negars tumbuh ke arah negatif atau
mwmtpm‘tﬂh domestik bruto selama dus kuartal berturut-turut
dolam satu tahun {Blandina, m Resesi 2023 imi menurut bank dunia dipicu
oleh naiknya suku bunga bank-bank sentral di seluruh dunia secarn bersamaan
sebagai respons le:rhmhp mﬂlﬂ. Inflasi Mhnaﬁm harga umum dan
terus menerus yang saat ini dipicu oleh pa.n.dcnu Covid-19 dan konflik Rusia-
Ukraina, Hal ini menyebabkan terhambatnya pasokan komoditas yang
diperlukon berbagai negara. Selain itu. krisis kewangan di pasar negara
berkembang dan ekonomi berkembang disebut menjadi salah satu alasan resesi
2023 bertahan lama (Wolandan. 2022).




lsu tentang resesi ini semakin banyak diperbincangkan di dunia maya
setelnh salah satu @nflwencer mengangkat isu inl. Melalui akun Tikiok
i@ RaymendChins membagikan konten yang berisi ancaman resesi di tahun
2023 di Indonesia banyak nevizen menilai isi konten tersebut merupakan omong
kosong dan hanya untuk menakut-nakuti saja. Selain melalul platfrom Tikiok
Raymond Chins juga membagikan konten serupa di chamse! YouTubenva
dengan judul “2023: Menuju KEHKHM DUNIA™ dalam video yang
berdurasi 17 mﬂdr_uk miﬁm ﬂ,‘?}uﬂ.‘m;mtﬂn dibagi menjadi lima
pembnlms,mw Whﬂ;}nﬁpﬂnﬁumn W-ﬂgﬂ tightening, the war,
krisis pangan &huwmmmﬁg crash, Videoum ﬁ'my-kmendnpmmspm
‘negatif duri mnm Im:m masyarakat menilai konten tersebut hanya
ik menakut-nakot sapn. Banyaknya konten Hnlﬁgm resesi ekonomi
yang disebarkan oleh influencer menyebakan smm menjadi
wfhlrcnn merekn merasa hahwa baru saja mehwﬁim{mu
mhuu! perekun-ununn sempat mandek dan harus Mﬁau_]ngl

Isu resesi ekonomi ini jugs menghadirkan ,ﬂ#mmnx di negara
berkembang. Rendahnya tingkat literasi mﬂ}uﬂkﬂ‘w ekonomi makro
sehingza mudah dipengaruhi oleh konten yang dinarasikan dengan berlebihan
sehingga memuat pesan masyarakal harus takut dan wasy astian, 2(122).
rmmmwmmrmmnﬁMu berdnllh denga.u

selaras dengan pemlm.w:ﬂﬁﬂm.nﬂmm [ata Indonesia yang
menunjukkan bahwa !&bmmlk 19.62% ﬂmimsiﬂ tidak menyukai
penyebar ketakutan akan resesi otau fear-mongering dan sebanynk 4.31%
masyarakat di Indonesia menyatakan takut akan adanya resesi (Mutia, 2022).



Gambar 1.2
Statistlk Toplk Perbincangan Seputar Ketakutan Resesl 2023
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pakan media yang
i kebenaran informasi
or fakta data dan fakta
yang disajikan se % dan narasumber berita
sebesar 25,5% FWi:hnnLE{}EI} Hal tersebut membuktikan bahwa media arus
utama khususnya media daring masih cukup dipercaya oleh publik dan menjadi
media konfirmasi atau rujukan untuk memastikan informasi yang didapatkan di
media sosial.

Pemberitaan terkait isu ancaman resesi ekonomi di tahun 2023 ini menjadi
bahan pemberitaan di media mossa khususnya di mediz daring, karena



pemberitaan ini mengandung nilai berita berupa sigmificance. (penting) dan
magnitude (pengaruh). Isu ancaman resesi ekonomi di tahun 2023 sangnt
penting dan memiliki pengaruh bagi masvarakat, karena hal ini menyangkut
tentang kehidupan sehari-han masyarakat. Terjach atau tidaknya resesi ekonomi
2023 akan berpengaruh pada kehidupan masyarakat, sehinggn dapat dipastikan
isu tersebut memiliki daya tarik bagi khalayak. Media dan khalayak memiliki
hubungan yang eral. dimana media:-yang berperan sebagai penyedin informasi
kepada masyqsitimen;adilli aedlin pemlil kekuatin besar dalam
pengginngan  pendapat  umum  masyarakat  dan mempengaruhi - opini
masyarakat Ketergantungan masyarakat terhadsp media menjadikan bukti
‘bahwa media memiliki kekustn besr dalam membentuk kondisi sosial
‘masyarakot (Amangh, ﬁl’!i]

Berdasarkan survei yang dilakukan Asosiasi Jasa Internet Indoniesia { APJIT)
lercatat ada 210,03 juta pengguna internet di Indonesin pada periode 20212022,
Hal ini mengalami peningkatan sehesar 6,78% dlhandlngk;n pldﬁ penode
sebelumnya. Tingkat penetrasi internet paling tinggi di kelompok usia 13-18
Tahun ""M-E' 16% kemudian kelompok usin 19.34 tahun dunpu’ gkt
‘penctrasi sebesar 98,64%, Tingkat periloku pengguna internet di Indonesia
fterkait jenis konten yang sering diakses, pengaksesan porial berita,
mfotamment, gosip berada di posisi ke lima dﬂmmﬁm 11.98%
(APJIL, 2022).

Hasil survei Nielsen tahun 2017, salal satu perusahaan informasi dan
pengukuran global yang menyebutkan bahwa pembaca media daring di
Indonesia mencapai Hjm. puum lllumuhk hanya 4.3 juta pembaca
saja (Reily, 2017). Hal ini imnunjukkan bahwa masyarakat memiliki minat
yang cukup tinggi untuk membaca berita melalui media darng. Semakmn
banyak pembaca media daring jika dibandingkan media cetak, sudah sepatutnya
media daring mampu menyajikan mformasi yang dapst dipercaya oleh

masyarakal atan kredibel. Media yang kredibel mempakan media vang
mengedepankan responsibifity dan eccountabilite, Kredibilitas media secara
Jjumalistik dapat dibangun atas dasar ketnaton media terhadap prinsip-prinsip



Jurnalisme baik secara mekanis maupun etik, ketaatan terhadap kelaziman
Jurmnalistik, dan ketaatan terhadap hukum (Dedy, 2017)

Media massa dapat menjadi alst dalam pembentukan opini publik sehingga
informasi vang disampatkan oleh media dapat mempengaruhi  keadaan
komunikasi sosial pada masyarakat (Soalohon, 2017). Pemberitaan mengenai
isu ancaman resesi ekonomi dalam portal media daring Cobondonesia.com
dengan judul “IMF Beri Sinyal Tm Mlqa Dunia Gelap-Resesi di Mana-
mani mmmbﬂkﬂbﬂbugﬂ;ﬂiﬂimm pada berita tersebut dapat
memicu aM:u epini an Ilw mati Etm terjadi resesi di mana-
mang sehingga bmylknmugm kehllmgnn gt'.icaﬂlln dan_tidak mampu

“bertahan. ﬂnggﬁlyq. tingkat ketergantungan magyarskat akan media
‘menjudikan media sebagsi alat yang ikut menentukan dan membentuk apa dan

bagaimiana masyarakat. Hal ini sejalon dengan pandangan md;l.mrupﬂka.n
W konstruksi realitas. karena ketika masyarakal tergantung dengan
media kﬂmm:lnkman besar masynrakat akan mudah unlt.ﬂ.i Ingmlg “oleh
konstruksi yang dilakukan media. Hasil dari konstruksi sosial yong dilakukan
oleh media ini merupakan sebuah realitas sosial (Soalohon, 2017).

'ute&m IIHISSII sa'jngkali tidak bebas dan mﬂdﬂmmmmkm suatu

mpﬂ:mh;mus}m Kepentingan ini dq:ul’haruﬂa ldcuhp dlan media

1 pemilik, karyawan, dan per
di mndiu Ilﬁm sebuah realitas karena berita hﬁebul telah menjalani

serangkaian proses seleksi. sehingga informasi yang ditulis media dalam berita
yang memunjukkan penekanan ferhadsp aspek tertentu dan penyamaran aspek
Iiin, Tnilah yang disebut dengan. framing (Amansh, 2027).

Pada pemberitaan terkait isu ancaman resesi ekonomi di tahun 2023 media
massa terkhusus media daring Cabeindonesio.com dan Bisnis.com yang cukup
infens memberitakan 1su mi secara detail dan pertama kali Presiden Jokowi
menghimbau masyarakat dalam menghadapi resesi ini. Kemudian, pendapat
berbagai tokoh di Indonesia terkait isu resesi im dan langkah yang harus diambil

untuk menghadapi resesi.




Peneliti memilih media daring Crbcindonesia.com dan Biseis.com, karena
menurut peneliti kedua media ini merupakan media daring nasional yang
berfokus pads isu ekonomi dan bisnis yvang dikenal banyak orang. Hal imi
selaras dengan data rangking website berdasarkan  hasil analisis pengunjung
pada bulan Oktober 2022 yang dikeluarkan oleh simifiarveb. com (peresahaan
pengukuran audiens digital) bahwa media CNBC Indonesia menduduki
peringkat 42 di k:!legnn news and nam-ﬂi Indonesia dengan total kunjungan
46,38 juta pengunjung dan Rismis.com berada di peringkat 183 dengan total
kunjungan Sebanyak Ilﬂﬁh pengunjung. Muhpim;mk peringkatl kedua
media tersebut lumtjﬂﬂl, namun kedua media lﬂi@h‘mm dua media
“bisnis dan ekonomi besur di Indonesia. Selain itu, penelit memilih kedus media
daring khusus ekonomi dan bisnis ini, karena berbicara mengenai isu resesi
W yang pasti memiliki kesinambungan denmmmnmlm

m:t media daring khusus ekonomi akan lebih banys
m:lfurmaﬂ terkuit stabilitas perekonomian di Im:lnnm

Hal ini sesuai dengan tujuan kedua media bisnis ini yaitu menyediakan
informasi ekonomi dan bisnis yang tidak hanya berisi statistik dag angka saja
pamin juga makro ekonomi, paser modal, perbankan. industr ﬁt;.uﬂng}m
_Jﬁnn_'.m_ komoditas, manufrakiur, ekonomi i.ntetw politik, hukum dan
hmknm ;mug. mﬂmmuy.mh; dinemika perekonomian nasional secar
P hm;!: dalam bulan Mh‘ 2022 media daring
r:mmm ‘memberitakan sebanyak 112 berita dan Bisnis.com
mbanya.'k 55 benta terkait isu resesi Ekun-mnﬂ.:m.-ml, dari data pencarian
dengan kevword “"Resesi Ekonomi 20037 di tremdy google. com menunjukkan
bahwa penelusuran ierka.lt isu resesi ekonomi mengalami peningkatan sebesar
37% pada awal bulan Okiober 2022. Kemudian, mengalami peminghkatan
tertinggi pada pertengahan bulan Oktober 2022 mencapai 88%,

Berdasarkan wraian diatas peneliti tertank untuk meneliti lentang
pembingkaian pemberitazn terkail isu resesi ekonomw 2023 pada media
Cabcindonesia,com dan Sisnis.com edisi bulan Oktober 2022,




1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana framing pemberitaan yang dilakukan media Cnbeindonesio com
dan Besnis.com terkait berila isu resesi ekonomi 20237

1.3 Tujuan Penelltian

media

1K & El[‘
daring.

1.5 Sistematika Bab

Dal N B i it s Madadsii v
sistemnatika bab yang diuraikan sebagai berikut:
BAB I Pendanhuluan



lzhlfmpawﬁﬁm"mihﬂhpertlmnﬂljmmmmglaurhdlkmgm.
menjadi dosar peneliti untuk meneliti permasalahan yang dimuat dalam latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelit penelitian
an, manfast pe dan
sistematika hab.

BAB Il Tinjauan Pustaka
Dalam penelitian ini bab kedua berisi tentang landasan teori, penelitian
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